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menurut yang kita kehendaki. 
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ABSTRAK 
 

Kristanti, Eunike Verra. 2007. Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Jurnalistik dan yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler 
Jurnalistik Tahun Ajaran 2006/ 2007. Yogyakarta: Pendidikan Bahasa, 
Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sanata Dharma. 

 
Penelitian ini mengenai perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 
dan yang tidak mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik tahun ajaran 2006/ 2007. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti 
Ekstrakurikuler Jurnalistik, (2) mendeskipsikan prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang tidak mengikuti Ekstrakurikuler 
Jurnalistik, (3) mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia 
siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu antara yang mengikuti Ekstrakurikuler 
Jurnalistik dan siswa yang tidak mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik. 

Populasi penelitian ini mencakup siswa kelas X SMA Pangudi Luhur 
Sedayu dengan jumlah 104 orang. Siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler 
Jurnalistik sebanyak 18 siswa dan seluruhnya dijadikan sampel. Siswa yang tidak 
mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik diambil sebanyak 18 siswa dengan teknik 
random sampling. Data prestasi belajar diambil dari nilai  Tes Standardisasi Mutu 
semester 1 tahun ajaran 2006/ 2007. Tes Standardisasi Mutu semester 1 digunakan 
untuk mengukur pencapaian prestasi siswa. Penelitian ini menggunakan analisis 
uji- t  untuk menguji perbedaan kedua kelompok. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tingkat prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti 
Ekstrakurikuler Jurnalistik adalah hampir sedang, (2) tingkat prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang tidak 
mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik adalah hampir sedang, (3) ada perbedaan 
yang signifikan terhadap perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas 
X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik dan 
yang tidak mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik.  

Dari hasil penelitian tadi disimpulkan bahwa: (1) siswa yang mengikuti 
Ekstrakurikuler Jurnalistik cenderung memiliki prestasi belajar bahasa Indonesia 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti Ekstrakur ikuler 
Jurnalistik, (2) siswa yang tidak mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik cenderung 
memiliki prestasi belajar bahasa Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan 
siswa yang yang mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik, (3) ada perbedaan yang 
signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi 
Luhur Sedayu yang mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik dan yang tidak 
mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik. 
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Dari hasil penelitian tersebut saran yang diajukan untuk peneliti lain 
adalah: (1) peneliti yang ingin mengadakan penelitian sejenis hendaknya 
memperhatikan faktor lain seperti taraf inteligensi, minat, sikap, dan motivasi 
belajar siswa, 
 (2) penelitian ini baru dilakukan di Kabupaten Bantul, diharapkan ada penelitian 
lanjutan yang mengambil lokasi penelitian di daerah lain, untuk membuktikan 
apakah hasil penelitian ini berlaku untuk daerah-daerah lain, (3) minat siswa 
terhadap kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dapat diteliti lebih lanjut 
dalam kaitannya dengan prestasi belajar bahasa Indonesia. 
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ABSTRACT 
 

Kristanti, Eunike Verra. 2007. The Difference of Achievement in Learning 
Indonesian Language of the Tenth Grade Students of Pangudi Luhur 
Sedayu Senior High School who Attended the Journalism Extracurricular 
and the Students who Didn’t Attend the Journalism Extracurricular in 
2006/ 2007 Academic Year. Yogyakarta: PBSID. FKIP. Sanata Dharma 
University. 
 
This is a research on the difference of the achievement in learning 

Indonesian language of the tenth grade students of Pangudi Luhur Sedayu Senior 
High School who attended the Journalism Extracurricular and the students who 
didn’t attend the Journalism Extracurricular in 2006/ 2007 academic year. This 
reseach is aimed to:  
(1) describe the achievement in learning Indonesian language of the tenth grade 
students of  Pangudi Luhur Sedayu Senior High School who attended Journalism 
Extracurricular, (2) describe the achievement in learning Indonesian language of 
the tenth grade students of  Pangudi Luhur Sedayu Senior High School who didn’t 
attend the Journalism Extracurricular, (3) describe the difference on achievement 
in learning Indonesian language between the tenth grade students of  Pangudi 
Luhur Sedayu Senior High School who attended the Journa lism Extracurricular 
and students who didn’t attend the Journalism Extracurricular. 

The population of the research includes all of 104 tenth grade students of 
Pangudi Luhur Sedayu Senior High School. There are 18 students who attended 
the Journalism Extracurricular and all of them are taken as samples. There are 18 
students didn’t attend the Journalism Extracurricular and they are taken as 
samples using the random sampling technique. The achievement data was taken 
from the first semester standardized quality test of 2006/ 2007 academic year. The 
first semester regional was used to measure students achievement. This research 
applied t- test analysis to examine the difference between variables. 

The result of this research indicates that: (1) the achievement in learning 
Indonesian language among the tenth grade students of  Pangudi Luhur Sedayu 
Senior High School who attended the Journalism Extracurricular are almost 
enough, (2) the achievement in learning Indonesian language among the tenth 
grade students of Pangudi Luhur Sedayu Senior High School who didn’t attend 
the Journalism Extracurricular are almost enough, (3) there is a significant 
difference on the achievement in learning Indonesian language tenth grade 
students of Pangudi Luhur Sedayu Senior High School who attended the 
Journalism Extracurricular and the students who didn’t attend the Journalism 
Extracurricular. 

Based on the result it is concluded that: (1) the students who attended the 
Journalism Extracurricular have a higher achievement in learning Indonesian 
language, (2) the students who did not attend the Journalism Extracurricular have 
a lower achievement in learning Indonesian language, (3) there is a significant 
difference on the achievement in learning Indonesian language tenth grade 
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students of Pangudi Luhur Sedayu Senior High School who attend the Journalism 
Extracurricular and the Journalism Extracurricular and those who did not.  

Based on the result of this research , it is suggested to other researchers 
that: (1) the researchers who would like to do this kinds of research should 
concern about another factors such as intelligence, interest, attitude and learning 
motivation of the students, (2) this research only applied in Bantul, so there is an 
expectation to do an extensive research at another places, to prove whether the 
result of this research also happen in another area (3) students interest on the 
extracurricular activities can be observed in the school it’s relation with the 
Indonesian language achievement. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi untuk mengembangkan 

potensi anak-anak agar mampu menjalankan tugasnya, baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota masyarakat. Pendidikan di sekolah bertujuan untuk mencerdaskan 

siswa. Selain itu, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa 

pada bidang lain, yaitu kegiatan di luar jam sekolah atau yang biasa disebut kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program 

yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan (Arikunto, 1988: 57). Kegiatan 

ekstrakurikuler dapat disebut sebagai kegiatan di luar jam pelajaran. Kegiatan ini 

merupakan program sekolah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai 

aspek. Dengan kemajuan media informasi baik media elektronik maupun media 

cetak, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah khususnya SMP dan SMA turut mengikuti 

perkembangan, misalnya dengan kegiatan ekstrakurikuler komputer, internet, dan 

jurnalistik. 

Ekstrakurikuler jurnalistik memiliki tujuan supaya siswa mampu berkreasi 

menuangkan pikiran mereka baik secara lisan maupun tertulis. Dalam kegiatan 

jurnalistik, siswa  diajari bagaimana membuat sebuah artikel baik opini, fakta, atau-

pun fiksi. Siswa juga akan diajari bagaimana cara melakukan wawancara dengan 
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narasumber dan membuat sebuah artikel. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 

jurnalistik diharapkan siswa mampu mengembangkan aspek berbicara dan menulis 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam pelajaran di sekolah, terutama mata 

pelajaran bahasa Indonesia.  

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik me-

ngenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 

perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 

menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam 

dirinya (Pusat Kurikulum Balitbang, 2006). 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar,  

baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 

kesastraan manusia Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia 

merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa 

dan sastra tersebut ditujukan melalui keberhasilannya dalam belajar bahasa Indonesia. 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah prestasi belajar bahasa Indonesia  

antara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dan siswa yang tidak 

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Adanya perbedaan kebiasaan menulis artikel 
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dan kegiatan wawancara dimungkinkan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap 

pencapaian prestasi belajar bahasa Indonesia. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik dimungkinkan lebih terbiasa menulis artikel dan memiliki pengalaman 

dalam kegiatan berbicara khususnya wawancara. Sementara itu, siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik mendapat pengalaman menulis dan berbicara 

hanya melalui pelajaran di kelas khususnya pelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA yang terdiri dari dua 

kelompok. Kelompok pertama adalah siswa kelas X yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik. Kelompok kedua yaitu siswa kelas X yang tidak mengikuti ekstra-

kurikuler jurnalistik diambil dengan jumlah yang sama dengan yang mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik. Kelompok kedua ini diambil secara acak. 

Peneliti melakukan penelitian di SMA Pangudi Luhur Sedayu. Alasan memilih 

penelitian di sekolah tersebut adalah karena SMA tersebut memiliki prestasi aka-

demik yang cukup menonjol dan menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi. SMA 

ini memiliki fasilitas yang memadai dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendapat perhatian tinggi. Kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik mendapat perhatian 

dan tanggapan positif dari guru, siswa dan wali murid. Kegiatan ini diampu langsung 

oleh orang yang ahli dan berkecimpung dalam bidang jurnalistik.  

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas X, karena siswa kelas X dianggap 

memiliki waktu lebih banyak didalam kegiatan ekstrakurikuler dibanding dengan 

siswa kelas XI. Sedangkan siswa kelas XII tidak dapat diteliti karena berkonsentrasi 

untuk menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Ada tiga rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Seberapa tinggi prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi 

Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik? 

2. Seberapa tinggi prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi 

Luhur Sedayu yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik ? 

3. Seberapa tinggi perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X 

SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dan 

siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ada tiga, yaitu:  

1. Mendeskripsikan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA 

Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 

2. Mendeskipsikan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA 

Pangudi Luhur Sedayu yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 

3. Mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas X 

SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dan 

siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan, sehingga calon guru 

dapat lebih mendalami setelah mengetahui arti penting jurnalistik.  

2. Bagi SMA Pangudi Luhur Sedayu 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan 

prestasi belajar bahasa Indonesia, sehingga ekstrakurikuler jurnalistik lebih 

ditingkatkan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi peneliti lain 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Rumusan Variabel  

Variabel adalah atribut, sifat, atau nilai dari individu, objek, atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya (Wahyuni, 2006: 21). Dari status hubungannya, variabel bebas 

(independent) memiliki hubungan mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya 

variabel terikat (dependent). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah: 

a. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik (X 1). 

b. Siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik (X 2).  
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Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah prestasi belajar bahasa Indonesia 

siswa kelas X semester 1. Data prestasi belajar bahasa Indonesia diperoleh dari 

dokumen sekolah yang dijadikan penelitian yaitu SMA Pangudi Luhur Sedayu. Data 

prestasi dari hasil Tes Standardisasi Mutu yang diikuti seluruh siswa kelas X SMA 

Pangudi Luhur Sedayu. Nilai tersebut dijumlah dan dicari rata-ratanya. Rata-rata 

prestasi belajar itulah yang digunakan sebagai data variabel terikat.  

 

1.6 Batasan Istilah 

a.  Belajar  

Belajar adalah proses pembentukan tingkah laku secara terorganisir 

(Winkel, 1984: 150 ). 

b. Prestasi Belajar  

Prestasi belajar merupakan bukti usaha yang dapat dicapai (Winkel, 1984: 

161).  

      c.  Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

Prestasi belajar bahasa Indonesia merupakan hasil kegiatan belajar 

bahasa Indonesia dalam kurun waktu tertentu. Prestasi belajar ini digunakan 

sebagai bukti sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan guru didalam kelas. 
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d. Ekstrakurikuler  

Ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program yang 

pada umumnya merupakan kegiatan pilihan (Arikunto, 1988: 57). 

e. Jurnalistik  

Jurnalistik adalah seni dan keterampilan mencari, mengumpulkan, 

mengolah, menyusun, dan menyajikan berita dengan peristiwa yang terjadi 

sehari-hari secara indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati 

nurani khalayaknya (Suhandang, 2004: 21). 

 

1.7 Sistematika Penyajian 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, rumusan variabel, batasan istilah, dan sistematika penyajian.  

BAB II Landasan Teori 

Bab ini berisi penelitian yang relevan, kerangka teori yang berisi: pengertian 

belajar, pengertian prestasi belajar, pengertian prestasi belajar bahasa Indonesia, 

pengertian jurnalistik, dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab ini berisi deskripsi data, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V Kesimpulan, Implikasi, dan Saran 

 Bab ini berisi kesimpulan, implikasi dan saran. 

Daftar Pustaka 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Ada empat penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian pertama 

oleh Feronika Anjar Saptaningsih (1999) dengan skripsinya yang berjudul Perbedaan 

Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Berdasarkan Siswa yang Tinggal di Asrama 

dengan Siswa yang Tinggal di Luar Asrama. Studi kasus pada siswa kelas II SMU  

Van Lith Muntilan dan siswa kelas II SMUK Pendowo Muntilan Tahun Ajaran 1997/ 

1998. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan prestasi belajar 

bahasa Indonesia antara siswa yang tinggal di asrama dengan yang tinggal di luar 

asrama. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang tinggal di asrama dan yang ting-gal di 

luar asrama. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Jati Wahyono Agustinus (2001) dengan skripsi-

nya yang berjudul Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Antara Siswa yang Aktif 

Berorganisasi dan yang Tidak Aktif Berorganisasi. Penelitian ini mendeskripsikan 

perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang aktif berorganisasi dengan 

siswa yang tidak aktif berorganisasi dalam lingkup pengurus OSIS SMU Padma 

Wijaya Klaten dan mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi tingkat aktif dan 

tidaknya siswa berorganisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan 

prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa yang aktif berorganisasi dan yang tidak 
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aktif berorganisasi. Faktor lingkungan keluarga adalah yang paling memiliki 

pengaruh besar terhadap tingkat aktif dan tidaknya siswa dalam berorganisasi. 

Dengan demikian keberadaan OSIS tidak mempengaruhi prestasi belajar. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Maria Jati Sri Wurdiyanti (2002). Wurdiyanti 

meneliti dengan judul penelitian Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas IV dan V SD Gemblengan I Klaten yang Melalui TK dan Tidak Melalui TK. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adanya perbedaan prestasi belajar 

bahasa Indonesia siswa yang melalui TK dan yang tidak melalui TK. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 

bahasa Indonesia yang melalui TK dan yang tidak melalui TK. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Elisabet Wistorini (2002) dalam skripsinya 

yang berjudul Perbedaan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas II 

Caturwulan 1 SMU Negeri dengan Siswa Kelas II Caturwulan I SMU Swasta. 

Penelitian ini mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia antara 

siswa dari sekolah negeri dengan siswa dari sekolah swasta. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa SMU negeri cenderung mempunyai prestasi belajar lebih 

baik dibanding dengan siswa SMU swasta. 

Keempat penelitian terdahulu di atas, dapat memberikan suatu gambaran bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang ini masih relevan untuk dilakukan. 

Relevansi antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu yaitu meneliti per-
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bedaan prestasi belajar bahasa Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu. 

 

2.2  Kerangka Teori 

2.2.1 Belajar 

W. S. Winkel (1987: 36), mendefinisikan belajar sebagai suatu  aktivitas mental 

dan psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, kemampuan, dan nilai sikap. 

Perubahan itu relatif konstan dan berbekas. Melalui proses belajar terjadi interaksi 

dengan lingkungan yaitu dalam bergaul dengan orang lain, dalam memegang benda, 

dan dalam menghadapi peristiwa manusia belajar. 

Secara singkat, belajar merupakan proses pembentukan tingkah laku secara 

terorganisir atau suatu perubahan dalam tingkah laku yang merupakan hasil dari 

pengalaman (Winkel, 1984: 151). Dalam buku yang sama W. S. Winkel (1984: 151), 

mengemukakan bahwa belajar adalah proses mental yang mengarah pada penguasaan 

pengetahuan, kecakapan atau skill, kebiasaan atau sikap, yang semuanya diperoleh, 

disimpan, dan dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku yang progresif dan 

adaptif. 

Hilgard (via Saptaningsih, 1999: 15), mengartikan belajar sebagai proses 

kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, namun perubahan tersebut tidak dapat dikata-

kan belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau kegiatan sementara orang. 

Muhibin Syah (1997: 89), mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

12 

dan merupakan unsur yang fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 

jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di 

sekolah atau di keluarganya sendiri. Lebih lanjut Syah (1997: 89), mengatakan bahwa 

belajar adalah hal yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan sehingga tanpa 

adanya belajar yang sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan.  

Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam 

lingkungan berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan. Secara 

singkat Cronbach via Suryabrata (1984: 251), mengemukakan belajar yang sebaik-

baiknya adalah dengan mengalami dan dalam mengalami si pelajar menggunakan 

panca inderanya. Secara singkat juga Soemanto (1984: 99), menjelaskan belajar 

adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau 

latihan. 

Hilgard dan Bower (via Purwanto, 1984: 80), mengungkapkan bahwa belajar 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang 

disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang  dan  perubahan tingkah laku itu 

tidak dapat dijelaskan. Sedangkan Gagne (via Purwanto, 1984: 80), berpendapat 

bahwa belajar terjadi apabila suatu stimulus bersama dengan ingatan mempengaruhi 

siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari sebelum ia mengalami 

dan sesudah ia mengalami situasi tersebut. Dalam buku yang sama dijelaskan, bahwa 

belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
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suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 

pengertian (Witherington via Purwanto, 1984: 81). 

 Secara singkat Morgan (via Purwanto, 1984: 80), menjelaskan bahwa belajar 

adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai 

suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Belajar merupakan proses yang tidak dapat 

dilihat dengan nyata.  Proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang menga-

lami belajar. 

 Slameto (1988: 2) mengartikan belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya 

dengan lingkungan. Belajar merupakan kebutuhan pokok manusia. Sebab dengan 

belajar manusia dapat melakukan kegiatan yang sebelumnya tidak dapat dilakukan 

manusia. Segala bentuk tingkah laku manusia juga merupakan kegiatan belajar. Jadi, 

yang dimaksud dengan belajar terutama mengarah pada proses yang terjadi di dalam 

diri individu dalam usahanya. Faktor-faktor penting yang sangat erat hubungannya 

dengan proses belajar adalah kematangan, penyesuaian diri atau adaptasi, menghafal 

atau mengingat, pengertian, berpikir, dan latihan. 

Berdasarkan definisi tentang belajar dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 

adalah tahapan perubahan. Perubahan itu meliputi tingkah laku, pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan. Perubahan yang terjadi relatif konstan dan berbekas. 
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2.2.2 Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes (Moeliono, 

1995: 787). Secara singkat Winkel (1984: 161), mengemukakan bahwa  prestasi 

belajar merupakan bukti usaha yang dapat dicapai. 

Suryabrata (1984: 255), mengatakan bahwa prestasi belajar adalah kemampuan 

seseorang yang diperoleh dari hasil pengalaman belajar. Secara singkat Haditono 

(1984: 4), mengatakan bahwa prestasi merupakan kemampuan seseorang dalam 

menguasai sejumlah mata pelajaran setelah pelajaran itu selesai. 

Prestasi belajar adalah perubahan segenap ranah psikologis sebagai akibat pe-

ngalaman dan proses belajar siswa (Syah, 1997: 45). Namun hal itu sulit diungkap-

kan, sebab terdapat perubahan sebagai hasil dari proses belajar yang bersifat tidak 

dapat diraba, dengan demikian guru hanya dapat menyimak dan mencatat perubahan 

tingkah laku yang dianggap penting yang diharapkan dapat mencerminkan perubahan 

yang terjadi sebagai akibat dari hasil prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian atau penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan guru dalam kurun waktu tertentu 

dalam suatu program pengajaran. Prestasi belajar dapat dipakai sebagai ukuran untuk 

menyatakan hasil kegiatan belajar yaitu sejauh mana siswa dapat menguasai bahan 

pelajaran yang telah diajarkan atau dipelajari. Prestasi belajar ini biasanya dinyatakan 

dalam bentuk indeks prestasi belajar yang diperoleh dari pengukuran hasil belajar. 
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Berdasarkan definisi tentang prestasi belajar dapat diambil kesimpulan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil dari proses belajar yang dicapai oleh siswa terhadap 

materi pelajaran dalam kurun waktu tertentu. Prestasi belajar ini diwujudkan dalam 

bentuk rapor yang dicapai dengan cara mengevaluasi. Evaluasi dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran  

 

 2.2.3 Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

Bahasa adalah alat komunikasi. Dengan bahasa manusia menjalin komunikasi. 

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga berfungsi untuk meningkatkan penge-

tahuan di berbagai bidang. Bahasa sangat penting dalam kehidupan manusia, maka 

manusia dituntut untuk dapat memahami dan menggunakan bahasa dengan baik. 

Siswa di sekolah mempelajari bahasa Indonesia dengan maksud agar siswa 

dapat memahami dan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Pelajaran bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan bahasa dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Prestasi belajar 

bahasa Indonesia merupakan hasil kegiatan belajar bahasa Indonesia dalam kurun 

waktu tertentu. Prestasi belajar bahasa Indonesia menunjukkan bukti sejauh mana 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas. 

Prestasi belajar bahasa Indonesia yang dicapai siswa dipengaruhi oleh kondisi siswa 

dan kemampuan belajarnya. 

Untuk dapat mencapai prestasi belajar bahasa Indonesia dengan baik, guru 

harus dapat membuat perencanaan pengajaran dan menetapkan metode mengajar 
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yang sesuai dengan keadaan siswa. Prestasi belajar bahasa Indonesia pada tingkat 

SMA selama satu semester dapat diketahui dari nilai rapor siswa. Nilai rapor tersebut 

diperoleh dari hasil pengolahan nilai tes harian dan tes ulangan umum. Materi tes 

harian yang diberikan tergantung dari guru yang bersangkutan dan harus mengacu 

pada bahan yang diberikan. Sedangkan ulangan umum diselenggarakan secara 

bersama-sama dengan sekolah lain. Setelah diketahui hasil prestasi bahasa Indonesia 

siswa, guru dapat mengetahui prestasi siswa terhadap materi. 

Kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran bahasa Indonesia tidak 

sama. Dari setiap siswa dalam satu kelasnya maupun dari kelas yang berbeda akan 

berbeda prestasi belajarnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan 

harian, ulangan umum, dan nilai rapor yang dicapai oleh siswa. Rapor merupakan 

perumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hasil belajar 

siswa selama kurun waktu tertentu. Hasil prestasi belajar yang dicapai oleh siswa 

diwujudkan dalam bentuk angka.  

Guru dapat menggunakan berbagai macam metode pengajaran yang tepat 

sehingga dapat tercipta suasana belajar yang menarik. Rasa tertarik pada diri siswa 

terhadap mata pelajaran tertentu turut mempengaruhi pencapaian prestasi belajar. 

 

2.2.4 Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program 

yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan (Arikunto, 1988: 57). Pendapat 

yang sama dikemukakan oleh Soetopo dan Soemanto (1982: 139), kegiatan 
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ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar ketentuan yang telah ada di 

dalam kurikulum. 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di 

dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa (Moeliono, 

1995: 255). Percy E.Burrup (via Soetopo dan Soemanto, 1982: 139) mengungkapkan 

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar sekolah. Kegiatan-kegiatan itu lebih 

baik digambarkan sebagai kegiatan di luar kelas hanya sebagai kegiatan-kegiatan 

siswa. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar jam pelajaran atau tatap muka baik 

dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih mem-

perkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah di-

milikinya dari berbagai bidang studi. 

Berdasarkan pengertian mengenai ekstrakurikuler dapat diambil kesimpulan 

bahwa ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan tambahan untuk mempeluas wawasan 

dan pengetahuan siswa. Kegiatan tersebut di luar jam pelajaran. 

 

2.2.5 Kegiatan Jurnalistik 

Jurnalistik secara etimologis berasal dari kata journ. Dalam bahasa Perancis, 

journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana jurnalistik diartikan 

sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari.  

Dengan demikian, jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Jurnalistik 

adalah kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksis-

tensinya dengan baik (Sumadiria, 2005: 2). 
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Suhandang (2004: 21) mengungkapkan jurnalistik adalah seni dan keterampilan 

mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan berita tentang peris-

tiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan 

hati nurani khalayaknya.  Sehingga terjadi perubahan sikap, sifat, pendapat, dan peri-

laku khalayak sesuai dengan kehendak para jurnalisnya. 

Jurnalistik adalah kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan melaporkan 

peristiwa (Mac Dougall via Kusumaningrat, 2005: 13) Jurnalistik adalah kejadian 

pencatatan atau pelaporan serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari (Astrid 

Susanto via Suhandang, 2004: 21). Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Onong 

Uchjana, jurnalistik adalah kegiatan pelaporan harian yang menarik minat khalayak, 

mulai dari peliputan sampai penyebarannya kepada masyarakat (via Suhandang, 

2004: 21). Jurnalistik merupakan suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan 

cara menyiarkan berita ataupun ulasannya mengenai berbagai peristiwa atau kejadian 

sehari-hari yang aktual dan faktual dalam waktu yang secepat-cepatnya (Widjaja via 

Suhandang, 2004: 21). 

Djen Amar (via Sumadiria, 2005: 3), menekankan jurnalistik adalah kegiatan 

mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berita kapada khalayak seluas- luasnya 

dengan secepat-cepatnya. Pengertian lain menyebutkan bahwa jurnalistik merupakan 

segala bentuk yang membuat berita dan ulasan mengenai berita sampai pada 

kelompok pemerhati (Fraser Bond via Sumadiria, 2005: 3). Pendapat serupa me-

nyebutkan bahwa jurna listik adalah pengumpulan,  penulisan, penafsiran, pemrosesan, 

dan penyebaran informasi umum, mendapat pemerhati, hiburan umum secara sis-
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tematik dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan 

disiarkan di stasiun siaran (Roland Woseley via Sumadiria, 2005: 3). 

Melalui jurnalistik, pelajar diharap akan terasah dalam penghayatan kenyataan 

dan kemampuan berbahasa. Hanya dengan penalaran yang tajam, kenyataan dapat 

dikenali. Untuk menjadikan kenyataan sebagai informasi, seorang jurnalis harus 

menguasai bahasa yang akan digunakannya. Dengan demikian kendati terlihat seder-

hana, pelaku jurnalistik akan mendapatkan manfaat menguasai bahasa dalam ber-

komunikasi. 

Bahasa jurnalistik adalah bahasa Indonesia yang digunakan oleh penerbitan 

pers. Bahasa yang mengandung makna informatif, persuasif, dan yang secara umum 

harus singkat, jelas, dan tidak bertele-tele (Koesworo, 1994: 85). Bahasa jurnalistik 

dapat dikatakan sebagai bahasa tulisan yang paling mendekati bahasa lisan. Oleh 

karena itu bahasa jurnalistik memiliki prinsip sederhana, jelas, singkat, padat, dan 

mengarahkan diri pada pemenuhan “5 W + 1 H.” Masih menurut Koesworo (1994: 

86) apabila dirinci bahasa jurnalistik memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a. Sederhana, singkat, padat, jelas, langsung . 

b. Hidup, lincah, sesuai dengan zaman, mengandung kekayaan bahasa rakyat. 

c. Kalimat singkat, kata-kata positif, mengandung banyak fakta dengan meng-

gunakan kata sesedikit mungkin. 

d. Bahasanya memasyarakat, dengan mengutamakan isi. Memperhatikan tata 

bahasa, tetapi tidak terlalu mengutamakannya.  
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e. Memiliki banyak gaya bahasa. Yang dimaksud dengan gaya adalah pemilihan 

dan penggunaan kata-kata sedemikian rupa, sehingga menghasilkan penger-

tian tertentu bagi pembacanya.  

Bahasa jurnalistik, termasuk di dalamnya kalimat jurnalistik mencakup tiga 

aspek, yaitu penguasaan materi atau isi yang dikemukakan, kalimat dalam bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, dan teknik penyajian. Ketiga aspek ini tidak bisa di-

pisahkan satu sama lain.  

Berdasarkan pengertian mengenai jurnalistik dapat diambil kesimpulan bahwa 

jurnalistik adalah kegiatan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun dan 

menyajikan berita. Berita yang disampaikan mengenai peristiwa sehari-hari yang di-

tujukan kepada khalayak. 

 

2.2.6 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat diklasifikasikan dari 

berbagai sudut pandang, antara lain dari sudut pembelajar, proses belajar, dan situasi 

belajar. Faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Syah (1995: 135) 

dibedakan menjadi dua, internal dan eksternal. 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yaitu keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan di sekitar 

siswa. 
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Masih menurut Syah (1995: 132) menguraikan bahwa faktor internal dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu aspek fisiologis yang terdiri dari kondisi umum jasmani, 

sedangkan aspek psikologis berupa intelegensi, minat, bakat, dan motivasi. Faktor 

eksternal dibagi dua macam yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 

Faktor dari luar atau lingkungan sekitar siswa sangat besar peranannya dalam 

mempengaruhi perkembangan dan kegiatan belajar seorang siswa. Apabila ling-

kungan tempat siswa bergaul terdiri dari orang-orang yang rajin belajar, maka siswa 

akan terpengaruh untuk belajar dan mencapai prestasi yang baik. Sebaliknya, apabila 

siswa bergaul dengan orang-orang yang tidak rajin belajar, maka siswa akan 

terpengaruh dengan situasi dan menyebabkan siswa menjadi malas belajar. 

Suryabrata (1988: 106) mengatakan pendapatnya mengena i faktor- faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yaitu:  

a. Faktor pada diri orang yang belajar, digolongkan menjadi dua macam yaitu: 

1) Faktor fisik 

Keadaan fisik yang sehat akan menguntungkan karena akan besar 

kemungkinannya untuk berprestasi semaksimal mungkin. 

2) Faktor psikologi 

Keadaan psikologis yang bersifat sesaat maupun terus-menerus. Adapun 

fungsi- fungsi yang berperan dalam belajar adalah kecerdasan, motivasi, 

perhatian, dan minat. 

b. Faktor di luar individu yang belajar, digolongkan menjadi tiga macam yaitu: 

1) Faktor alam fisik berupa suara hewan, iklim, dan sirkulasi udara. 
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2) Faktor sosial. Faktor ini yang utama adalah pendidik yang bertugas 

mengarahkan dan membimbing kegiatan belajar.  

3) Faktor sarana fisik dan faktor sarana non fisik. Sarana ini berperan 

dalam kegiatan belajar. Sarana fisik meliputi ruang kelas, perleng-

kapan, dan buku pelajaran. Sarana non fisik misalnya suasana aman 

dan tenang. 

Pendapat serupa diungkapkan Slameto (1988: 56) yang menyatakan bahwa 

faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu:  

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang berada di dalam diri pembelajar itu sendiri. 

Faktor ini meliputi kematangan, keadaan fisik atau jasmani, dan keadaan 

psikis atau perasaan. 

b. Faktor eksternal adalah faktor di luar pembelajar. Faktor ini meliputi situasi 

sekolah, tersedianya sarana dan prasarana, kondisi ekonomi, struktur keluarga, 

iklim, dan metode mengajar.  

Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada 

dasarnya faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor- faktor tersebut 

saling berhubungan dalam pencapaian prestasi belajar.  
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2.2.7 Ekstrakurikuler Jurnalistik 

Tujuan siswa belajar adalah untuk mendapatkan bermacam-macam pengalaman 

untuk bekal kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengeta-

huan-pengetahuan atau pengalaman-pangalaman belajar ini, siswa melaksanakan 

bermacam-macam kegiatan. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang berupa 

kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan yang dilaksanakan di luar ketentuan 

yang telah ada di dalam kurikulum disebut kegiatan ekstrakurikuler.  

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan untuk menunjang pengetahuan dan wa-

wasan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan di lua r jam pelajaran. Pada SMP dan SMA 

kegiatan ekstrakurikuler biasa dilaksanakan sesudah jam pelajaran atau pada sore 

hari. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler biasanya  telah disusun oleh guru yang bertugas. 

Pada SMP dan SMA kegiatan ekstrakurikuler cukup bervariasi dan sesuai dengan 

minat dan bakat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan misalnya: pramuka, 

drum band, paduan suara, seni tari, karawitan, pecinta alam, komputer, jurnalistik, 

Karya Ilmiah Remaja, dan fotografi. Siswa dapat memilih kegiatan yang sesuai 

dengan minat dan bakatnya. Ekstrakurikuler jurnalistik belum ditawarkan di semua 

sekolah. Hal ini dikarenakan setiap sekolah memiliki prioritas yang berbeda di dalam 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan siswanya. Kemampuan dari segi ekonomi 

dan keuangan sekolah juga turut mempengaruhi macam dan jenis ekstrakurikuler 

yang ditawarkan kepada siswa. 

Ekstrakurikuler jurnalistik merupakan kegiatan yang dirancang untuk menge-

nalkan siswa pada dunia jurnalistik. Siswa akan dilatih untuk mengembangkan diri 
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dengan cara mengekspresikan buah pikirannya lewat tulisan. Agar mampu menyusun 

tulisan dengan baik, siswa dituntut membiasakan diri berpikir sistematis, terorgani-

sasi, dan kritis. Siswa berlatih untuk bekerja terencana serta tepat waktu. Kegiatan ini 

berperan bagi siswa untuk berlatih bekerja sama dalam satu tim sebagai bagian dari 

organisasi kerja. Selain itu, kegiatan jurnalistik membiasakan siswa lebih peka 

terhadap masalah yang layak mendapat perhatian, sehingga perlu ditulis (Pasaribu, 

1995: 19).  

Kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa dalam ekstrakurikuler jurnalistik 

misalnya menulis artikel fakta, opini, dan fiksi. Kegiatan ini memacu siswa untuk 

lebih berpikir kritis sehingga membuahkan hasil tulisan yang berbobot. Selain itu, 

siswa dapat pula melakukan kegiatan wawancara kepada tokoh penting, artis, dan 

pelajar berprestasi. Kegiatan ini menumbuhkan keberanian dalam diri siswa untuk 

berbicara dan melakukan wawancara secara aktif.  

Sekolah dapat menyediakan media komunikasi yang menunjang ekstrakurikuler 

jurnalistik. Media komunikasi dapat berupa surat kabar, majalah, ataupun tabloid 

yang diterbitkan oleh sekolah . Menurut Pasaribu (1995: 16) media sekolah berfungsi: 

a. Media sekolah sebagai media komunikasi 

Media sekolah berfungsi sebagai saluran komunikasi dialogis antara berbagai 

pihak yang berperan dalam lingkup sekolah. Melalui media sekolah, siswa 

dapat mengkomunikasikan informasi yang dianggap penting untuk diketahui 

pihak lain, apakah itu guru, sesama siswa, orangtua, dan karyawan sekolah. 
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Dengan membaca media sekolah, pihak lain dapat mengetahui apa yang 

terjadi.  

b. Media sekolah sebagai sarana memecahkan masalah 

Masalah yang diatasi bisa beragam. Mulai dari masalah yang dihadapi siswa 

secara individu, sampai masalah yang yang dihadapi seluruh siswa. Atau 

masalah yang dihadapi sekolah.  

c. Media sekolah sebagai wahana pengembangan diri 

Media sekolah memungkinkan siswa untuk berlatih mengekspresikan buah 

pikirannya lewat tulisan. Kegiatan penerbitan media sekolah mendorong 

siswa untuk mengarahkan pikiran keluar dari dirinya. Menulis dan 

menerbitkan media bagi orang lain, membantu siswa untuk membebaskan diri 

dari kecenderungan hanya memikirkan kepentingan sendiri. Melalui kegiatan 

seperti ini siswa akan terproses dan berkembang menjadi pribadi yang mandiri 

dan dewasa. 

Media sekolah diterbitkan bukan untuk meraih untung. Penerbitan media 

sekolah mempunyai tujuan. Masih menurut Pasaribu (1995: 20) tujuan penerbitan 

media sekolah yaitu: 

a. Menginformasikan semua kegiatan yang terjadi di sekolah, yang memang 

layak untuk diberitakan secara jelas dan akurat. Upaya ini akan membantu 

semua siswa untuk mengetahui program dan kegiatan apa saja yang sedang 

dipersiapkan dan dilaksanakan sekolah. 
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b. Membantu siswa untuk lebih memahami persoalan yang sedang berkembang 

di sekolah, dan tindakan apa saja yang dilakukan untuk mengatasi persoalan 

tersebut. 

c. Menginformasikan kepada siswa persoalan apa saja yang bisa berpengaruh 

terhadap keberadaan sekolah dan segala kegiatannya. 

d. Membantu siswa baru agar lebih cepat menyesuaikan diri, sehingga siswa 

tersebut dapat merasa berada di lingkungan yang kekeluargaan. 

Penerbitan media sekolah sekaligus menjadi langkah awal untuk memper-

siapkan siswa mengapresiasikan keberadaan media massa. Jumlah media massa yang 

semakin bertambah dan hadir dalam berbagai bentuk yang ditopang perangkat 

teknologi terbaru memungkinkan lalu lintas informasi berlangsung dalam kecepatan 

tinggi. Siswa perlu dipersiapkan sehingga tidak hanya menjadi pengguna pasif media 

massa. Siswa perlu dipersiapkan dan didorong secara aktif ikut berperan dalam upaya 

menjadikan media massa sebagai wahana yang fungsional bagi masyarakat. Siswa 

diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan apa yang menjadi perhatian mereka. 

Siswa perlu berdialog dengan pihak lain, supaya wawasan mereka tidak sempit. 

Wawasan siswa perlu diperkaya dan diperluas dengan berbagai informasi yang 

diperoleh melalui komunikasi.  

Ekstrakurikuler jurnalistik dilaksanakan di SMA Pangudi Luhur Sedayu setiap 

hari Selasa sesudah jam pelajaran selesai. Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas X dan 

XI. Kegiatan ini  diampu langsung oleh orang yang ahli dan berkecimpung di bidang 

jurnalistik. Siswa dibimbing agar mau dan mampu untuk lebih tekun menulis. 
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Ketekunan siswa selama satu semester diwujudkan dalam Majalah Plus. Dalam 

majalah tersebut berisi opini, artikel hasil wawancara, profil, cerpen,dll, yang dibuat 

dan disusun oleh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Jadi, siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik terbiasa untuk membuat artikel yang berupa 

fakta, fiksi, dan opini. Selain itu siswa juga terbiasa melakukan wawancara dengan 

tokoh penting, artis, dan pelajar berprestasi. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik kurang mengoptimalkan minat dan bakat dalam hal 

menulis. Hal ini dikarenakan siswa kurang terbiasa menuangkan pikiran secara 

tertulis. Kegiatan menulis hanya dilakukan pada saat pelajaran di sekolah.  

Berdasarkan hal tersebut dimungkinkan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik  memiliki prestasi belajar bahasa Indonesia pada taraf  baik. Sedangkan 

siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dimungkinkan memiliki 

prestasi belajar bahasa Indonesia pada taraf cukup. Berdasarkan hal tersebut 

dimungkinkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan uraian landasan teori yang berisi ekstrakurikuler, jurnalistik, dan 

ekstrakurikuler jurnalistik dapat diajukan hipotesis sebagai berikut. 

1. Tingkat prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur 

Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah baik. 

2. Tingkat prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur 

Sedayu yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah cukup. 

3. Ada perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik 

dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Ditinjau dari hasil yang ingin dicapai, penelitian ini digolongkan ke dalam jenis 

penelitian kuantitatif. Disebut penelitian kuantitatif karena hasil dari penelitian 

pendidikan ini nantinya akan disajikan dalam bentuk angka-angka statistik sebagai 

perwujudan dari gejala-gejala yang diamati mengenai perbedaan prestasi belajar 

bahasa Indonesia. Semua variabel ditransformasikan ke dalam bentuk angka atau 

skor. 

Penelitian ini akan menjelaskan perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dengan siswa yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik. Kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik dipandang turut 

berpengaruh terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia karena siswa memiliki 

pengalaman dalam bidang bahasa. Dalam kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik siswa 

terbiasa menulis artikel dan berbicara ketika melakukan wawancara dengan 

narasumber. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik 

dimungkinkan melakukan kegiatan berbicara dan menulis hanya di sekolah sewaktu 

pelajaran berlangsung dan tidak mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki. 
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data, 

bukan manusianya (Margono, 1999: 121). Pengertian lain menyebutkan bahwa 

populasi adalah keseluruhan objek pene litian yang terdiri dari manusia benda-benda, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data 

yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian (Nawawi via Margono, 

1999: 118). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu 

yang terdiri dari 3 kelas. Kelas X A terdiri dari 37 siswa, kelas X B terdiri dari 36 

siswa, dan kelas X C terdiri dari 31 siswa. Jumlah seluruh siswa kelas X adalah 104 

siswa.  

Sampel adalah bagian dari populasi. Tujuan mengambil sampel adalah untuk 

memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan jalan mengamati sebagian 

dari populasi. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik sebanyak 18 siswa 

dan seluruh jumlah tersebut dijadikan sampel. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik diambil sebanyak 18 siswa dengan teknik random 

sampling. Teknik random sampling adalah pengambilan sampling secara random atau 

tanpa pandang bulu (Hadi, 2000: 83).  

Penentuan populasi ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut. 

a. Dipilihnya SMA Pangudi Luhur Sedayu karena merupakan sekolah  Katolik  

favorit di daerah populasi. 
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b. SMA tersebut membina ekstrakurikuler jurnalistik dengan baik sehingga 

ekstrakurikuler jurnalistik semakin berkembang dan banyak peminatnya. 

c. Penelitian terhadap ekstrakurikuler jurnalistik belum pernah dilakukan di 

sekolah ini.  

 

Tabel 1 

Distribusi Populasi pada Siswa Kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu 

No Kelas Anggota Ekstrakurikuler Jurnalistik 

1. 

2. 

3. 

X A 

X B 

X C 

10 siswa 

6 siswa 

2 siswa 

 Jumlah 18 siswa 

 

 

3.3    Instrumen Penelitian 

Data prestasi belajar diambil dari nilai  Tes Standardisasi Mutu SMA semester 1 

tahun pelajaran 2006/ 2007. Peneliti meminta data dari guru mata pelajaran Bahasa  

Indonesia yang mengajar kelas X. Data yang diperoleh dari guru kemudian dibagi 

menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah siswa kelas X yang mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik diambil seluruhnya, yaitu 18 siswa. Kelompok kedua ada-

lah siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik diambil dengan teknik 
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random sampling sebanyak 18 siswa. Dalam penelitian ini peneliti tidak membuat 

instrumen. soal Tes Standardisasi Mutu dibuat oleh MKKS SMA/ MA Kabupaten 

Bantul. 

  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan 

teknik wawancara. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Data prestasi belajar bahasa Indonesia berasal dari nilai 

murni Tes Standardisasi Mutu. Data tersebut diambil dari nilai prestasi belajar bahasa 

Indonesia kelas X semester 1 tahun ajaran 2006/ 2007. Nilai tersebut dijumlah dan 

dicari rata-ratanya. Dalam penelitian ini tidak menggunakan angket sebagai faktor 

pendukung. Untuk memperoleh data siswa yang mengikuti ekstrakur ikuler jurnalistik 

dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi. Dengan teknik ini, peneliti memperoleh data yang dimiliki sekolah 

yang dijadikan tempat penelitian. Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh 

data dari narasumber. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Data prestasi belajar bahasa Indonesia diperoleh dari dokumen yang dimiliki 

sekolah yang dijadikan tempat penelitian. Data yang digunakan adalah nilai murni 

Tes Standardisasi Mutu Semester 1. Rata-rata nilai tersebut sebagai data prestasi 

belajar bahasa Indonesia. 
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Untuk mengetahuhi ada tidaknya perbedaan kelompok yang dibandingkan 

dengan rumus uji- t yang dikutip dari Nurgiyantoro (1987: 364). Sebelum memasuk-

kan angka-angka tersebut ke dalam rumus uji-t terlebih dahulu menghitung nilai rata-

rata dan simpangan baku, dengan rumus sebagai berikut: 

 

Rumus Mean :  

X  = S X 
        N 

 

Keterangan :  

X  = mean (nilai rata-rata) 

S X = jumlah skor siswa 

N  = jumlah siswa  

 

Rumus Simpangan Baku: 

S = 
22











− ∑∑

N
X

N
X  
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Keterangan:  

S  = simpangan baku 

S X = jumlah skor  

S X ²   =    jumlah skor yang dikuadratkan.  

N = jumlah siswa  

 

Setelah nilai rata-rata dan simpangan baku dihitung kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus uji-t. 

Rumus uji-t: 

t = 

2

2

1

2

21

n
S

n
S

XX

+

−
 

 

Keterangan: 

t = Koefisien yang dicari 

X1 = Nilai rata-rata kelompok 1 

X2 = Nilai rata-rata kelompok 2 

n = Jumlah subjek 

S² = Taksiran varian 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif 

yang dimaksud berupa nilai yang didapat dari nilai Semester 1 tahun ajaran 2006/ 

2007 SMA Pangudi Luhur Sedayu. Jumlah sampel kelas X adalah 36 yang terdiri dari 

18 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dan 18 siswa yang tidak meng-

ikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Nilai tertinggi yang dicapai siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik adalah 84 dan nilai terendah 60. Nilai tertinggi yang 

dicapai siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah 80 dan nilai 

terendah 58. Dari data yang telah dikumpulkan peneliti tentang prestasi belajar 

bahasa Indonesia, diketahui nilai rata-rata Tes Standardisasi Mutu semester 1 tahun 

ajaran 2006/ 2007 Kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yaitu 66,32. Nilai rata-rata 

Tes Standardisasi Mutu semester 1 untuk siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik yaitu 71. Nilai rata-rata Tes Standardisasi Mutu semester 1 siswa yang 

tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik yaitu 65,67. Berikut ini disajikan tabel 

hasil penghitungan rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia dan simpangan baku 

prestasi belajar bahasa Indonesia.   
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Tabel 2 

Prestasi Belajar Bahasa Indonesia TSM Semester 1  

Siswa Kelas X yang Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

No Inisial Nama Nilai TSM 1 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

AMD 

AR 

ADW 

CTJ 

DCP 

ETM 

LBP 

MSSN 

MEH 

MHT 

AAK 

AW 

EBP 

SW 

TGK 

VFW 

AF 

MAR 

 

84 

72 

76 

80 

76 

84 

64 

84 

70 

80 

64 

60 

76 

60 

60 

60 

60 

68 

 N = 18 S X = 1278 
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Mencari rata-rata digunakan rumus:  
 
X  = S X 
        N 

Keterangan:   

X  = Rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang mengikuti         

ekstrakurikuler jurnalistik. 

S X = Jumlah keseluruhan skor prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang  

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 

N  = Jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 

 

Penghitungan rata-rata nilai prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik: 

S X = 1278 

N  = 18 

X   = SX  
   N 
 

 = 
18

1278
 

 = 71  

Jadi, rata-rata nilai prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik yaitu 71. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

38 

Tabel 3 

Prestasi Belajar Bahasa Indonesia TSM Semester 1  

Siswa Kelas X yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

No Inisial Nama Nilai TSM 1 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

CDP 

BWS 

YSDW 

CTL 

AEC 

ABS 

CNW 

AS 

EHA 

HV 

NSAB 

AF 

KTA 

CVW 

WBYSI 

AG 

AS 

ISN 

80 

72 

68 

60 

60 

80 

72 

74 

58 

68 

64 

62 

60 

62 

60 

50 

74 

58 

 N = 18 S X = 1182 
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Mencari rata-rata digunakan rumus: 
 
X    =    S X 
        N 

 Keterangan:   

X    = Rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak mengikuti    

ekstrakurikuler jurnalistik. 

S X = Jumlah keseluruhan skor prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang  

tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 

N  = Jumlah keseluruhan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jur-

nalistik. 

 

Penghitungan rata-rata nilai prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak meng-

ikuti ekstrakurikuler jurnalistik: 

S X = 1182 

N  = 18 

X   = S X 
          N 

= 
18

1182
  

=  65,67 

Jadi, rata-rata nilai prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik yaitu 65,67. 
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4.2 Analisis Data 

 Dalam subbab ini disajikan pengujian perbedaan prestasi belajar bahasa 

Indonesia terhadap kelompok yang dibandingkan. Penghitungan simpangan baku 

terhadap kedua kelompok disajikan terlebih dahulu, kemudian dilakukan 

penghitungan taksiran varian dan uji- t. 

4.2.1 Penghitungan Simpangan Baku  

4.2.1.1 Penghitungan Simpangan Baku Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler 

Jurnalistik 

Tabel 4 

Persiapan Penghitungan Simpangan Baku  

Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f) X² 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

84 

80 

76 

72 

70 

68 

64 

60 

3 

2 

3 

1 

1 

1 

2 

5 

252 

160 

228 

72 

70 

68 

128 

300 

21168 

12800 

17328 

5184 

4900 

4624 

8192 

18000 

 Jumlah N = 18 S X = 1278 S X ² = 92196 
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Dari tabel 4 dapat diketahui jumlah keseluruhan skor prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik yaitu 1278. Skor yang 

dikuadratkan yaitu 92196.  

Mencari simpangan baku digunakan rumus: 

S = 
22











− ∑∑

N

X

N

X  

Keterangan:  

S  = Simpangan baku 

S X = Jumlah keseluruhan skor prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang  

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 

 S X ²    = Jumlah keseluruhan skor prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang      

mengikuti ekstrakurikular jurnalistik yang dikuadratkan.   

N = Jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 

 

Penghitungan simpangan baku siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik: 

S X = 1278 

S X²      = 92196 

N = 18 
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Setelah diketahui skor rata-rata, skor rata-rata yang dikuadratkan, dan jumlah siswa, 

maka data-data tersebut dimasukkan ke dalam rumus:  

S = 
2

2











− ∑∑

N

X

N

X  

= 

2

18
1278

18
92196







−  

= 50415122 −  

= 81    

=    9 

Jadi, simpangan baku siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik yaitu 9. 
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Tabel 5 

Pedoman Konversi Skala Sepuluh 

Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

Skala  Skala 

Sigma 

Skala Angka 

1 - 10 

+ 2,25 

+ 1,75 

+ 1,25 

+ 0,75 

+ 0,25 

- 0,25 

- 0,75 

- 1,25 

- 1,75 

- 2,25 

X + 2,25 S                      71 + (2,25 x 9) = 91,25 

X + 1,75 S                      71 + (1,75 x 9) = 86,75 

X + 1,25 S                      71 + (1,25 x 9) = 82,25 

X + 0,75 S                      71 + (0,75 x 9) = 77,75 

X + 0,25 S                      71 + (0,25 x 9) = 73,25 

X - 0,25 S                       71 - (0,25 x 9) = 68,75 

X - 0,75 S                       71 - (0,75 x 9) = 64,25 

X -1,25 S                        71 - (1,25 x 9) = 59,75 

X -1,75 S                        71 - (1,75 x 9) = 55,25               

X - 2,25 S                       71 - ( 2,25 x 9) = 50,75 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 
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Tabel 6 

 Ubahan Skala Konversi  

Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 

Nilai Ubahan Skala 

Sepuluh 

Keterangan 

91,25 – 100,00 

86,75 – 91,24 

82,25 – 86,74 

77,75 – 82,24 

73,25 – 77,74 

68,75 – 73,24 

64,25 – 68,74 

59,75 – 64,24 

55,75 – 64,24 

50,75 – 55,24 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

Sempurna 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Sedang 

Hampir Sedang 

Kurang 

Kurang Sekali  

Buruk 

Buruk Sekali 
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4.2.1.2 Penghitungan Simpangan Baku Siswa yang Tidak Mengikuti 

Ekstrakurikuler Jurnalistik 

Tabel 7 

Persiapan Penghitungan Simpangan Baku 

 Siswa yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f)X² 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

80 

74 

72 

68 

64 

62 

60 

58 

50 

2 

2 

2 

2 

1 

2 

4 

2 

1 

160 

148 

144 

136 

64 

124 

240 

116 

50 

12800 

10952 

10368 

9248 

4096 

7688 

14400 

6728 

2500 

 Jumlah N = 18 S X = 1182 S X ² = 78780 
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Dari tabel 7 dapat diketahui jumlah keseluruhan skor prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik yaitu 1182. 

Sedangkan skor yang dikuadratkan yaitu 78780.  

Mencari simpangan baku digunakan rumus: 

 S = 
2

2











− ∑∑

N

X

N

X  

Keterangan:  

S  = Simpangan Baku 

S X = Jumlah keseluruhan skor prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang  

tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 

S X ²    = Jumlah keseluruhan skor prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang      

tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik yang dikuadratkan.   

N = Jumlah keseluruhan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik. 

Penghitungan simpangan baku siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik: 

S X =    1182 

S X ²    =    78780 

N =    18 
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Setelah diketahui skor rata-rata, skor rata-rata yang dikuadratkan, dan jumlah siswa, 

maka data-data tersebut dimasukkan ke dalam rumus:  

 

S = 
2

2











− ∑∑

N

X

N

X  

=  
2

18
1182

18
78780






−  

= 11,431266,4376 −  

= 55,64        

            =    8,03 

Jadi simpangan baku siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik yaitu 

8,03. 
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Tabel 8 

Pedoman Konversi Skala Sepuluh 

Siswa yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

Skala  Skala Sigma Skala Angka 

1 - 10 

+ 2,25 

+ 1,75 

+ 1,25 

+ 0,75 

+ 0,25 

- 0,25 

- 0,75 

- 1,25 

- 1,75 

- 2,25 

X + 2,25 S           65,67 + (2,25 x 8,03) = 83,73 

X + 1,75 S           65,67 + (1,75 x 8,03) = 79,72 

X + 1,25 S           65,67 + (1,25 x 8,03) = 75,70 

X + 0,75 S           65,67 + (0,75 x 8,03) = 71,69 

X + 0,25 S           65,67 + (0,25 x 8,03) = 67,67 

X - 0,25 S            65,67 - (0,25 x 8,03) = 63,66 

X - 0,75 S            65,67 - (0,75 x 8,03) = 59,64 

X - 1,25 S            65,67 - (1,25 x 8,03) = 55,63 

X - 1,75 S            65,67 - (1,75 x 8,03) = 51,61              

X - 2,25 S            65,67 - ( 2,25 x 8,03) = 47,60 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 
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Tabel 9 

Ubahan Skala Konversi  

Siswa yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

Interval Persentase 

Tingkat Penguasaan 

Nilai Ubahan Skala 

Sepuluh 

Keterangan 

83,73 – 100,00 

79,72 – 83,72 

75, 70 – 79,71 

71,69 – 75,69 

67,67 – 71,68 

63,66 – 67,66 

59,64 – 63,65 

55,63 – 59,63 

51,61 – 55,62 

47,60 – 51,60 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

Sempurna 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Sedang 

Hampir Sedang 

Kurang 

Kurang Sekali  

Buruk 

Buruk Sekali 
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4.2.2 Penghitungan Taksiran Varian dan Uji - t  

Dalam sub-bab ini akan disajikan pengujian perbedaan prestasi belajar bahasa 

Indonesia terhadap kelompok yang dibandingkan yaitu perbedaan prestasi belajar ba- 

hasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstra- 

kurikuler jurnalistik dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Untuk men-

cari perbedaan nilai rata-rata kedua kelompok tersebut digunakan rumus: 

 

t = 

2

2

1

2

21

n
S

n
S

XX

+

−
 

Keterangan: 

t = Koefisien yang dicari 

X1 = Nilai rata-rata kelompok 1 

X2 = Nilai rata-rata kelompok 2 

n = Jumlah subjek 

S² = Taksiran varian 

Diketahui rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik 71 dan simpangan bakunya 9. Diketahui rata-rata prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik 65,67 

dan simpangan bakunya 8,03. Untuk keperluan penghitungan di atas, perlu mencari 

S² (taksiran varian) terlebih dahulu dengan rumus: 
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Taksiran varian ( S² ) =  

S²  = ( ) ( ) ( )













−+− ∑ ∑∑∑ n

X
X

n
X

x
2

22
2

2
12

1
 

         __________________________ 
           n1 + n2 – 2 
 

= ( ) ( )










−+










−

18
1182

78780
18

1278
92196

22

 

                  __________________________ 
           18 + 18 – 2 
 

= ( ( ) )
34

)1397124(78780()1633284(92196 2−+−  

= ( ) ( )
34

77618787809073892196 −+−  

= 
34

1162  1458 +  

= 
34

2620  

 =    77,06  
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Melalui penghitungan di atas dapat diketahui taksiran varian sebesar 77,06. 

Hasil penghitungan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus uji-t: 

t  = 

2

2

1

2

21

n
S

n
S

XX

+

−
 

= 

18
06,77

18
06,77

11821278

+

−
 

= 
28,428,4

96

+
 

= 
56,8

96
 

= 
92,2

96
 

=    32,87 
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4.3 Pengujian Hipotesis 

 Hasil analisis data di atas digunakan untuk menguji hipotesis yang dikemuka-

kan dalam bab II. Ada tiga hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini. Hipotesis 

pertama yaitu prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur 

Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah baik. Kedua, prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang tidak 

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah cukup. Ketiga, ada perbedaan yang 

signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi 

Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dan yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik   

 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang disampaikan 

dalam bab II diterima atau ditolak. Hipotesis diterima apabila hasil dari analisis data 

sama dengan pernyataan yang disampaikan dalam hipotesis, dan hipotesis ditolak 

apabila hasil analisis data berbeda dengan pernyataan yang disampaikan dalam 

hipotesis.  

Pengujian hipotesis ini berpijak pada hasil analisis uji-t perbedaan prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Beri-

kut ini pengujian hipotesis berdasarkan hasil analisis data.  
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4.3.1 Pengujian Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan mencari mean dan simpangan 

baku untuk mengetahui tingkat prestasi siswa. Skor rata-rata prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik adalah 71 dan simpangan bakunya adalah 9. Untuk mengetahui tingkat 

prestasi siswa, skor tersebut ditransformasikan ke dalam persentase skala sepuluh. 

Dalam pedoman penghitungan persentase skor siswa berada dalam interval persentase 

68,75 - 73,24. Pada tabel 6 rentang nilai 68,75 - 73,24 menunjukkan hasil hampir 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik  adalah hampir sedang. Oleh karena itu 

hipotesis pertama ditolak karena hasil analisis data berbeda dengan pernyataan dalam 

hipotesis. Prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik berada dalam taraf  hampir sedang. Hal ini dikarenakan siswa kurang 

mempersiapkan diri dalam menghadapi Tes Standardisasi Mutu semester 1, sehingga 

nilai yang didapat siswa kurang maksimal.  

 

4.3.2 Pengujian Hipotesis Kedua 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan mencari mean dan simpangan 

baku. Skor rata - rata siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah 

65,67 dan simpangan bakunya 8,03. Skor tersebut ditransformasikan ke dalam per-

sentase tingkat prestasi siswa dengan skala sepuluh. Diperoleh nilai konversi yang 

berada dalam interval persentase 63,66 - 67,66. Pada tabel 9 rentang nilai 63,66 - 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

55 

67,66 menunjukkan hasil hampir sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik 

adalah hampir sedang. Oleh karena itu hipotesis kedua ditolak karena pernyataan 

dalam hipotesis tidak sama dengan hasil analisis data. Prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik berada dalam taraf  

hampir sedang dikarenakan siswa kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi Tes 

Standardisasi Mutu semester 1, sehingga hasil yang didapat kurang maksimal.  

 

4.3.3 Pengujian Hipotesis Ketiga 

Pengujian terhadap hipotesis ketiga dilakukan dengan menggunakan rumus 

uji- t dengan taraf signifikan 5%, dengan derajat kebebasan 16. Pada tabel distribusi t 

untuk taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 16 tertera yaitu 2,120.  

Untuk mengetahui apakah harga t-observasi yang diperoleh tersebut berarti 

atau tidak, maka harga t-observasi dikonsultasikan dengan harga t-tabel. Jika harga t-

observasi lebih besar daripada t-tabel berarti hipotesis diterima. Sebaliknya, jika 

harga t-observasi lebih kecil daripada t-tabel berarti hipotesis ditolak.  

Setelah dilakukan penganalisisan  terhadap data penelitian, diperoleh harga t- 

observasi sebesar 32,87. Sedangkan harga t-tabel pada taraf signifikan 5% dengan 

derajat kebebasan 16 sebesar 2,120. Dengan demikian ternyata t-observasi lebih besar 

daripada t-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dan yang tidak mengikuti ekstra-
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kurikuler jurnalistik. Oleh karena itu hipotesis ketiga diterima, karena hasil analisis 

data sama dengan pernyataan dalam hipotesis.  

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik adalah hampir sedang. Skor rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia 

siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik 

adalah 71 dan simpangan bakunya adalah 9. Dalam pedoman penghitungan persen-

tase skor siswa berada dalam interval persentase 68,75 - 73,24. Ternyata skor rata-

rata siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik lebih tinggi dari skor rata-rata 

siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Hal ini disebabkan siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik lebih terbiasa menulis dalam bentuk fakta, fiksi, 

maupun opini. Menurut keterangan dari guru bidang studi bahasa Indonesia, siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik di kelas lebih aktif dan prestasinya lebih 

menonjol dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam hal menulis. 

Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang tidak mengikuti ekstra-

kurikuler jurnalistik adalah hampir sedang. Skor rata - rata siswa yang tidak meng-

ikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah 65,67 dan simpangan bakunya 8,03. Diperoleh 

nilai konversi yang berada dalam interval persentase 63,66 - 67,66. Ternyata skor 

rata-rata siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik lebih rendah dari skor 
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rata-rata siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Hal ini disebabkan siswa 

yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik kurang terbiasa menulis. Siswa 

menulis pada waktu mendapat tugas dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Menurut keterangan dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia, siswa yang tidak 

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik masih perlu belajar lebih banyak lagi terutama 

dalam menulis karangan. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi 

Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dan yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik. Pengujian terhadap hipotesis ketiga dilakukan dengan 

menggunakan rumus uji-t dengan taraf signifikan 5%, dengan derajat kebebasan 16. 

Pada tabel distribusi t untuk taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 16 tertera 

yaitu 2,120. Setelah dilakukan penganalisisan  terhadap data penelitian, diperoleh 

harga t-observasi sebesar 32,87. Sedangkan harga t-tabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 2,120. T-observasi lebih besar daripada t-tabel. Dengan demikian t-observasi 

lebih besar daripada t-tabel. 

 Terbuktinya hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa kelas X SMA 

Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik dan yang tidak 

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Deskripsi umum hasil penelitian menunjukkan 

bahwa skor rata-rata siswa yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik lebih tinggi 

daripada skor rata-rata siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Skor 
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rata-rata ini belumlah merupakan suatu patokan hasil prestasi belajar bahasa 

Indonesia yang maksimal karena adanya keterbatasan waktu, sampel, dan tenaga. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesim-

pulan sebagai berikut:  

Pertama, tingkat prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X Pangudi Lu-

hur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah hampir sedang. Skor 

rata-rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu 

yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah 71 dan simpangan bakunya adalah 

9. Dalam pedoman penghitungan persentase skor siswa berada dalam interval persen-

tase 68,75 - 73,24.  

Kedua, tingkat prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Pangudi 

Luhur Sedayu yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik adalah hampir sedang. 

Skor rata - rata prestasi belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak mengikuti ekstra-

kurikuler jurnalistik adalah 65,67 dan simpangan bakunya 8,03. Diperoleh nilai kon-

versi berada dalam interval persentase 63,66 - 67,66.  

Ketiga, ada perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indo-

nesia siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jur-

nalistik dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Hal ini dibuktikan 

dengan menggunakan rumus uji-t dengan taraf signifikan 5% dengan derajat kebebas-

an 16 pada tabel distribusi tertera 2,120. Setelah dilakukan penganalisisan  terhadap 
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data penelitian, diperoleh harga t-observasi sebesar 32,87. Dengan demikian t-

observasi lebih besar daripada t-tabel. 

 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas X SMA Pangudi Luhur 

Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik cenderung memiliki prestasi 

belajar bahasa Indonesia yang lebih baik daripada siswa yang tidak mengikuti ekstra-

kurikuler jurnalistik. Hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler jurnalistik lebih tinggi daripada siswa yang tidak mengikuti ekstra-

kurikuler jurnalistik. Kenyataan ini membuktikan bahwa ekstrakurikuler jurnalistik 

dapat mendukung prestasi belajar bahasa Indonesia.  

Siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Sedayu yang mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak 

mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. Tetapi tidak menutup kemungkinan bagi siswa 

yang tidak mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik mencapai prestasi belajar yang 

tinggi. Hal demikian dapat terwujud apabila ada usaha yang keras dan sungguh-

sungguh dari diri siswa yang bersangkutan. Disamping itu guru diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang baik dan mengupayakan metode belajar yang 

bervariasi sehingga selalu menarik untuk diikuti siswa. Sarana dan prasarana yang 

memadai dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar di kelas. Misalnya de-

ngan perpustakaan yang lengkap, laboratorium, dan ruang kelas yang memadai. Du-

kungan lain yang juga berarti bagi perkembangan prestasi belajar siswa adalah 
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dorongan dari lingkungan keluarga khususnya orang tua. Orang tua perlu mem-

bimbing dan mengarahkan kepada anak agar dapat membagi waktu dengan baik dan 

mengisinya dengan kegiatan yang menunjang prestasi belajar. Dengan cara-cara  

tersebut dimungkinkan siswa dapat meraih prestasi belajar yang maksimal. 

 

 5.3 Saran-saran untuk Peneliti Lain 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan, maka saran 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti yang ingin mengadakan penelitian sejenis hendaknya memperhatikan 

faktor lain seperti taraf inteligensi, minat, sikap, dan motivasi belajar siswa. 

2. Penelitian ini baru dilakukan di Kabupaten Bantul. Diharapkan ada penelitian 

lanjutan yang mengambil lokasi penelitian di daerah lain. Hal ini untuk 

membuktikan apakah hasil penelitian ini berlaku untuk daerah-daerah lain. 

3. Minat siswa terhadap kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dapat diteliti 

lebih lanjut terhadap kaitannya dengan prestasi belajar bahasa Indonesia. 
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LAMPIRAN 1 
NILAI TES STANDARDISASI MUTU 

SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2006/ 2007 
KELAS X A 

No Absen Inisial Nama Nilai TSM 
1. ANC 72 
2. AYS 60 
3. AMD 84 
4. AIPA 74 
5. ABS 80 
6. AR 72 
7. ADW 76 
8. AEC 60 
9. AAL 60 
10. BWS 72 
11. BFK 76 
12. CDES 70 
13. CTJ 80 
14. CTL 60 
15. CDP 80 
16. DCP 76 
17. ETM 84 
18. FNDK 72 
19. IRA 70 
20. LAYH 60 
21. LBP 64 
22. LNN 72 
23. MSSN 84 
24. MNSD 64 
25. MEH 70 
26. MNI 64 
27. MRU 72 
28. MHT 80 
29. MCS 82 
30. PS 60 
31. TP 68 
32. THKPW 86 
33. YAP 70 
34. YWW 60 
35. FA 64 
36. AWYW 68 
37. YSDW 68 
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LAMPIRAN 2 
 

NILAI TES STANDARDISASI MUTU 
SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2006/ 2007 

KELAS X B 
No Absen Inisial Nama Nilai TSM 

1. AAK 64 
2. AS 74 
3. AF 62 
4. AWW 64 
5. ARI 58 
6. AS 66 
7. AS 68 
8. AW 60 
9. CW 62 
10 CNW 72 
11. ETS 66 
12. EHA 58 
13. ETG 72 
14. EBRP 76 
15. ES 74 
16. FA 60 
17. FXHP 66 
18. FS 54 
19. HDFCB 50 
20. HV 68 
21. KECT 60 
22. KT 66 
23. LP 72 
24. LTNW 50 
25. LARD 60 
26. MBS 60 
27. NSAB 64 
28. RP 74 
29. SW 60 
30. TGKP 60 
31. VFW 60 

32. VWA 68 
33. WS 86 
34. YPD 56 
35. YK 68 
36. BIAR 72 
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LAMPIRAN 3 
 
 
 

NILAI TES STANDARDISASI MUTU 
SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2006/ 2007 

KELAS X C 
 

No 
Absen 

Inisial Nama Nilai TSM 

1. AE 60 
2. AG 50 
3. AVM 62 
4. ADA 82 
5. AS 74 
6. BTR 60 
7. CVW 62 
8. CEN 60 
9. CHSF 60 
10. CIR 60 
11. DH 60 
12. EAMS 60 
13. EFK 60 
14. FH 60 
15. FRHL 68 
16. GD 62 
17. HP 60 
18. ISN 58 
19. IYP 70 
20. KLPL 66 
21. KTA 60 
22. MFXR 56 
23. MAR 68 
24. NS 60 
25. OW 60 
26. RPS 60 
27. TTDCA 60 
28. WBYSI 60 
29. YFB 74 
30. YELW 60 
31. YAF 62 
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LAMPIRAN 4 
 
 

Persiapan Perhitungan Simpangan Baku  

Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

 

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f) X² 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

84 

80 

76 

72 

70 

68 

64 

60 

3 

2 

3 

1 

1 

1 

2 

5 

252 

160 

228 

72 

70 

68 

128 

300 

21168 

12800 

17328 

5184 

4900 

4624 

8192 

18000 

 Jumlah N = 18 S X = 1278 S X ² = 92196 
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LAMPIRAN 5 
 

 

Persiapan Perhitungan Simpangan Baku 

 Siswa yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik 

 

No Skor (X) Frekuensi (f) (f) X (f)X² 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

80 

74 

72 

68 

64 

62 

60 

58 

50 

2 

2 

2 

2 

1 

2 

4 

2 

1 

160 

148 

144 

136 

64 

124 

240 

116 

50 

12800 

10952 

10368 

9248 

4096 

7688 

14400 

6728 

2500 

 Jumlah N = 18 S X = 1182 S X ² = 78780 
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LAMPIRAN 7 

 

 

Wawancara 

 

1. Mengapa Anda mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik? 

2. Siapa pembimbing ekstrakurikuler jurnalistik? 

3. Kapan dan dimana kegiatan tersebut dilakukan? 

4. Apa saja kegiatan yang dilakukan selama mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik? 

5. Bagaimana hubungan ekstrakurikuler jurnalistik dengan kemampuan menulis 

dan berbicara? 

6. Bagaimana hubungan ekstrakurikuler jurnalistik dengan pelajaran bahasa 

Indonesia? 

7. Apakah ekstrakurikuler jurnalistik mempengaruhi intensitas menulis? 

8. Apa saja karya yang telah anda hasilkan selama mengikuti ekstrakurikuler 

jurnalistik? Apakah karya anda dimuat dalam majalah / surat kabar? 

9. Apa saja kesulitan yang pernah Anda hadapi? 

10. Apa manfaat yang Anda dapat melalui ekstrakurikuler jurnalistik? 
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